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Abstrak 

Latar belakang: Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang 

ditandai dengan panjang atau tinggi badan yang berada di bawah standart 

pertumbuhan sesuai dengan usianya. Target jangka panjang untuk penurunan 

Stunting yaitu 5% pada tahun 2045. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiko terjadinya stunting. Bayi yang 

lahir dengan BBLR cenderung memiliki simpanan nutrisi yang lebih sedikit serta 

potensi pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan dengan bayi yang lahir 

dengan berat lahir normal. Kondisi ini menyebabkan bayi lebih rentan mengalami 

gangguan pertumbuhan lanjutan. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis Berat Badan Lahir 

Rendah dengan kejadian Stunting pada balita di desa Ampelan Kecamatan Wringin 

Bondowoso.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional 

dengan pendekatan case control. Berdasarkan waktunya penelitian ini termasuk 

penelitian retrospektif. Penelitian ini dilakukan di Desa Ampelan Kecamatan 

Wringin Bondowoso pada Bulan Juni 2026. Proses pengambilan data menggunakan 

data kohort pada Kohort bayi dan Balita. Populasi dalam penelitian ini balita usia 

12-60 bulan sebanyak 93 balita dan sampelnya adalah balita sebanyak 93 orang 

yang diambil secara total sampling. Analisis data yang paling tepat adalah chi 

square. 

Hasil: Hasil dari pengumpulan data di peroleh Jumlah Balita stunting sebanyak 31 

(33,3%), balita dengan riwayat kelahiran BBLR sebanyak 24 (25,8%). Sehingga 

didapatkan Hasil uji chi square dengan nilai p-value sebesar 0,000 yaitu p 

<0,05:artinya ada korelasi antara Berat Badan Lahir Rendah dengan kejadian 

Stunting pada balita di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Bondowoso 

Kesimpulan: Adanya hubungan yang signifikan antara Berat Badan Lahir Rendah 

dengan kejadian stunting pada Balita di wilayah Desa Ampelan Kecamatan 

Wringin Bondowoso 

Kata Kunci: BBLR, stunting, Balita 

  

 
 
 


